
 
P
K
m
m
(
m

Ju

 UN

1) 

Penel
mode
siswa
Ranca
yaitu 
dilaku
pemb
analis
terlak
indika
menu
kecak
Probl
kecak
telah 
hasil 
3,60 d
Kata 

This r
mode
apply
Poste
year 
pretes
maste
Instru
of 3,6
exper
expec
(PBI)
positi
procu
with m
the af
Keyw

 

PENDAHULU
Keterampilan b
meningkatkan 
manusia. Goh 
(Anwar, 2006
menekankan p
serta pemecaha

urnal Pendidika

PENE

NTUK MELA

Yanuar 
Mahasiswa P

2) Dose

litian ini meru
el  Problem Ba
a setelah meng
angan penelitia
siswa kelas V

ukan dalam ti
belajaran untuk
sis data, menun
ksana 100% de
ator kecakapan

uliskan langkah
kapan siswa se
lem Based Ins
kapan hidup (lif
dilakukan.  Be
belajar siswa
dengan kriteria
kunci: Proble

research is pre
el, learning out
ying the PBI m
est Group“ with
2013-2014. Im
st at beginning
ery material. T
uction (PBI) on
62. Life skill 
riments, write j
cted N-gain 0,8
) on the theme
ive response t
urement of mat
moderat criteri
ffective abilitie
words: Problem

UAN 
belajar merupa

kemampuan 
Chok Tong pa

6:8) menyatak
pada kemampu
an masalah. Tu

an Sains e-Pen

ERAPAN MO
PADA

ATIH KECA

Kusumaning
Program Studi 
en Jurusan Bio

3) 

upakan penelit
ased Instructio
gikuti pembela
an yang digun
VIII-I SMP N
iga kali pertem
k mengukur kec
njukkan bahw
engan skor rata
n akademik d
h kerja, dan m
ebesar 0,8 den
struction (PBI
ife skill) siswa
erdasarkan perh
kognitif sebes

a sangat baik, d
em Based Instr

e-experimental
tcomes of stud

model on the the
h targeted rese

mplementation 
g and posttest 

The results of r
n the theme of 
of students us
job steps, and 
8 with high ca
e of recycling 
to the learnin
terials students
ia, score of the 
es an average o
m Based Instru

akan salah satu
berpikir krea

ada The Singap
kan bahwa ku
uan berpikir kr
ujuan akhir dar

nsa. Volume 0

ODEL PROB
A TEMA DA

AKAPAN HID

grum 1), End
Pendidikan Sa

ologi FMIPA U
Dosen Jurusa

A
tian pre-eksper
on (PBI), hasil
ajaran yang m
nakan adalah “
Negeri 1 Tulan
muan, siswa d
cakapan hidup
a model Probl
a-rata sebesar 
diantaranya me

menentukan sim
ngan kategori 
I) pada tema 
. Siswa juga m
hitungan N-Ga
ar 0,65 dengan

dan skor penila
ruction (PBI), K

A
l research aims
ents, life skill 
eme of recyclin
earch that is gr

of the researc
in the end of

research and d
f recycling of w
sing academic 

determine of 
ategory. This s
of waste can 

ng that has be
s showed  an in

psychomotor 
of 3.25 with go
ction (PBI), Li

u potensi untuk
atif dan kritis
pore Expo 2001
urikulum harus
reatif dan kritis
ri keterampilan

2 Nomor 01 T
 

8

BLEM BASE
AUR ULANG
DUP (LIFE S

ang Susantin
ains FMIPA UN
UNESA. E-mai
an Kimia FMIP

 
Abstrak 
rimental yang 
l belajar siswa

menerapkan mo
“Pretest and P
ngan tahun aj
diberikan prete
p sekaligus pen
lem Based Ins
3,62. Kecakap
erumuskan ma

mpulan. Dari ha
tinggi. Hal in
daur ulang li

menunjukkan re
ain, penguasaa
n kriteria seda
aian afektif seb
Kecakapan hid

 
Abstract 
s to the realiza
of students, an
ng of waste. T
rade VIII-I of J
ch is conducte
f the learning 

data analysis, k
waste done 100

skills are form
the conclusion
hows that the 
train the life s
een done. Fro
ncreased in stud
skills an avera
od criteria. 
ife Skill, Recyc

k 
s 
1 
s 
s 
n 

belajar 
masalah s

Menu
merupaka
adalah 
kurikulum
(Anwar, 2

Tahun 2014, 8-

ED INSTRUC
G LIMBAH
SKILL) SISW

ni 2), dan Nur
NESA. E-mail
il: endangsusan
PA UNESA. 

bertujuan unt
a, kecakapan h
odel PBI pada

Postest Group”
jaran 2013-20
est di awal d

ngusaan materi 
truction (PBI) 
pan hidup (life
asalah, hipote
asil pretest dan

ni menunjukka
imbah dapat m
espon positif t

an materi siswa
ang, skor kema
esar 3,25 deng

dup (Life Skill),

ation of Proble
nd the student 

The research de
Junior High Sc
ed in three ses
process to m

knowing that t
0% with an av
mula of proble
n. From the re
application of
skill of studen
om the result 
dents cognitive
ge of 3.60 with

cling of Waste

ialah dimilik
secara bertangg

urut Satori 
an salah satu p
salah satu 

m yang mene
2006:20). 

-13. ISSN: 225

CTION (PBI)

WA KELAS 

rul Hidajati 3

: kyanuar38@y
ntini@ymail.co

tuk melihat ke
hidup (life skill
a tema daur u
” dengan sasar
14. Pelaksana
an postest di 
siswa. Hasil p
pada tema pe

e skill) siswa m
sis, merancan
n posttest dipe

an bahwa pene
melatih dan m
erhadap pemb
a menunjukkan
ampuan psikom
gan kriteria baik
 Daur ulang lim

em Based Instr
response after

esign used was
chool 1 Tulang
sions, students
easure life ski

the learning Pr
verage score of
ems, hypothes
esult pretest an
f problem Base
nts. Students al

be expect N
e learning outc
h good criteria

. 

kinya kemamp
gung jawab. 
(2002) mem

pendukung dar
analisis dala
ekankan pada

52-7710 

  

VIII SMP 
3) 
yahoo.com 
om 

eterlaksanaan 
l) dan respon 
ulang limbah. 
ran penelitian 
an penelitian 
akhir proses 

penelitian dan 
encemaran air 
menggunakan 
g percobaan, 
eroleh N-gain 
erapan model 
meningkatkan 
elajaran yang 
n peningkatan 
motor sebesar  
k. 
mbah. 

ruction (PBI) 
r learning that 
s “Pretest and 
gan academic 
s are given a 
ill as well as 
roblem Based 
f every aspect 
ses, design of 
nd posttest be 
ed Instruction 
lso showed a 

N-Gain, score 
comes of 0,65 
, and score of 

puan memec

mecahkan ma
ri life skill. Life
am pengemb
a kecakapan 

ahkan 

asalah 
fe skill 
angan 
hidup 



Penerapan Problem Based Instruction (PBI) Pada Tema Daur Ulang Limbah 

9 

Dari hasil observasi guru IPA di SMP Negeri 1 
Tulangan, guru belum sepenuhnya menerapkan model 
pembelajaran untuk melatih kecakapan hidup (life skill) 
ataupun kemampuan dasar untuk memecahkan masalah 
dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut 
diperoleh dari data laporan praktikum IPA siswa yang 
belum teroganisir secara baik. Menurut hasil wawancara, 
guru juga belum mengajarkan IPA secara terpadu di 
dalam kelas. Hal tersebut dikarenakan lebih banyak 
membutuhkan waktu dan kemampuan guru masih sebatas 
satu bidang ilmu saja. Tes yang diberikan oleh guru 
hanya bersifat kognitif saja yang mencakup aspek 
ingatan. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep 
tersebut dapat dikaitkan dengan belum sesuainya tuntutan 
kurikulum IPA di SMP saat ini yang disarankan bersifat 
terpadu. Berdasarkan hasil tes kecakapan akademik awal 
didapatkan hasil bahwa siswa belum cakap dalam 
akademiknya khususnya mata pelajaran IPA terpadu, 
dengan ditunjukkan hasil tes 100% siswa tidak tuntas 
dalam tes kecakapan akademiknya. Selain itu, terkadang 
guru masih menerapkan pembelajaran yang berorientasi 
teacher centered. Hal ini berpengaruh pada proses 
berpikir siswa, sehingga tidak sedikit siswa yang belum 
cakap dan belum terampil dalam penyelesaian masalah. 

Menurut penelitian sebelumnya (Febry, 2011) yang 
mendesain model PBI dengan kecakapan hidup (life skill) 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilatarbelakangi 
oleh rendahnya hasil belajar dan respon siswa dalam 
proses pembelajaran IPA (Fisika) di R-SMA-BI 
Lamongan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya hubungan kuat antara kecakapan hidup dan hasil 
belajar, dan juga penggunaan model PBI membuat hasil 
belajar siswa lebih baik dan memberikan respon yang 
baik dalam proses pembelajaran. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 
Problem Based Instruction (PBI) merupakan salah satu 
model yang dapat melibatkan peran aktif siswa dalam 
proses pembelajaran. Model PBI menyajikan situasi 
masalah yang autentik terlebih dahulu yang dirancang 
untuk membantu siswa menjadi pebelajar mandiri 
(Ibrahim. 2012:7). PBI tidak dirancang untuk membantu 
guru menyampaikan sejumlah informasi kepada siswa, 
melainkan untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan berpikir, pemecahan masalah, dan 
intelektual,  belajar  peran orang dewasa yang autentik, 
dan menjadi pebelajar mandiri (Nur, 2011:5-6). Dalam 
proses pembelajaran model PBI, peran guru hanya 
melakukan scaffolding atau sebagai dukungan  pada 
proses belajar mengajar (Ibrahim. 2012:7). 

Model Problem Based Instruction (PBI) juga 
bertujuan untuk mengajarkan keterampilan berpikir dan 
mengajarkan keterampilan-keterampilan ilmiah dalam 
menyelesaikan masalah. Hal ini berhubungan erat dengan 

keterampilan proses dalam proses pembelajaran. Bila 
seseorang telah menguasai keterampilan proses, maka 
orang tersebut telah menguasai keterampilan yang 
diperlukan di dalam belajar tingkat tinggi, yaitu 
melakukan penelitian dan memecahan masalah. 
Kemampuan penelitian dan memecahkan masalah 
merupakan kecakapan hidup (life skill) dan merupakan 
hasil belajar yang paling tinggi yang harus dipelajari 
siswa (Ibrahim, 2010:2). 

Kecakapan hidup (life skill) merupakan kecakapan-
kecakapan yang secara praktis dapat membekali peserta 
didik dalam mengatasi berbagai macam persoalan hidup 
dalam kehidupan, dan secara proaktif dan kreatif mencari 
dan menemukan solusi yang mampu mengatasi 
permasalahan (Anwar, 2006:21). 

Permasalahan yang autentik dapat dijumpai dari 
lingkungan sekitar karena alam semesta merupakan 
laboratorium tanpa batas yang menyediakan masalah 
aktual secara langsung. 

Daur ulang limbah merupakan salah satu tema 
terpadu dalam bentuk Webbed dengan pokok bahasan 
IPA yang menggabungkan bidang kajian Kimia dan 
Biologi. Limbah merupakan masalah lingkungan dan 
menjadi masalah pokok saat ini. Limbah yang kurang 
teroganisir dapat menimbulkan masalah sosial yang 
berdampak besar bagi masyarakat luas, sehingga proses 
daur limbah sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah 
tersebut. Daur ulang limbah tersebut membahas tentang 
sumber dan kandungan-kandungan limbah, dampak bagi 
lingkungan, dan kecakapan siswa dalam mengatasi 
limbah tersebut. 

Berdasarkan penjabaran yang telah diberikan, 
dilakukan suatu penelitian yang berjudul: “Penerapan 
Problem Based Instruction (PBI) pada Tema Daur Ulang 
Limbah untuk Melatih Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Siswa Kelas VIII SMP”. Dari latar belakang tersebut, 
maka tujuan penelitian ini adalah melihat (1) 
keterlaksanaan model Problem Based Instruction (PBI) 
pada tema daur ulang limbah, (2) Hasil belajar siswa 
setelah diterapkan dengan model Problem Based 
Instruction (PBI), (3) Kecakapan hidup (life skill) siswa 
yang diukur melalui aspek kecakapan akademik setelah 
diterapkan dengan model Problem Based Instruction 
(PBI), (4) Respon siswa terhadap model Problem Based 
Instruction (PBI) pada tema daur ulang limbah. 

 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen 
dengan hanya meneliti satu kelas sebagai sampel yang 
diberikan pretest pada awal pembelajaran dan postest 
setelah pelaksanaan proses pembelajaran. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 1 Tulangan pada tanggal 10-17 
September semester ganjil Tahun ajaran 2013-2014. 
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belajar lebih menyenangkan dalam melakukan 
penyelidikan dan pengamatan bersama dengan 
kelompoknya secara mandiri, berpikir inovatif dan kreatif 
dalam meyelesaikan suatu rancangan percobaan, dan 
terbuka dalam menyampaikan pendapat. Hasil ini 
didukung dari penelitian sebelumnya (Hakim, 2012), 
yang menyatakan bahwa model PBI mampu 
mengembangkan karakter serta keterampilan sosial siswa 
dengan dibentuknya kelompok dan bekerjasama terhadap 
apa yang mereka pelajari. Selain itu model PBI juga 
membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan 
sehingga dapat mendukung aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, hal ini sesuai dengan prinsip Premack 
yang menyatakan bahwa kegiatan yang menyenangkan 
dapat memperkuat keikutsertaan ke dalam kegiatan yang 
kurang menyenangkan. Selain itu dalam model PBI siswa 
dituntut untuk bekerja secara mandiri tanpa bimbingan 
dari guru. Guru hanya melaakukan pelatihan di awal 
pembelajaran scaffolding untuk memberi dukungan 
dengan cara memperkaya pengetahuan umum siswa 
(Ibrahim, 2012). 

Nilai peningkatan kecakapan akademik siswa 
meliputi merumuskan masalah, hipotesis, merancang 
percobaan, menuliskan langkah kerja, dan menentukan 
simpulan. Nilai rata-rata kecakapan akademiknya pada 
tes awal (pretest) secara berurutan adalah 1,69; 1,28; 
5,28; 0,75; dan 2,03. Sedangkan pada tes akhir (posttest) 
nilai rata-rata kecakapan akademiknya secara berurutan 
adalah 4,58; 4,39; 11,06; 15,74; dan 4,26. Masing-masing 
aspek kecakapan hidup yang dinilai mengalami 
peningkatan nilai, secara berurut indikatornya adalah 
sebesar 0,9; 0,8; 0,6; 0,8; dan 0,8; sehingga dapat 
dikatakan bahwa model PBI dapat melatihkan kecakapan 
hidup siswa. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
sebelumnya (Febry,2011) yang mendesain model PBI 
dengan kecakapan hidup, dan menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar serta menunjukkan hubungan 
yang erat antara kecakapan hidup dan hasil belajar. Hasil 
belajar tersebut meningkat karena siswa telah cakap 
dalam permasalahan, khususnya permasalahan yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penilaian menunjukkan peningkatan yang baik 
dari pretest dan posstest. Meskipun terdapat lima siswa 
yang berhalangan hadir dan dua siswa yang nilainya 
masih di bawah KKM, namun peningkatan nilai tes 
tersebut menunjukkan pengaruh model PBI untuk melatih 
kecakapan siswa tersebut sangat besar. 

Untuk mengetahui peningkatan kecakapan 
akademik siswa, digunakan normalisasi gain. Analisis N-
Gain menunjukkan peningkatan hasil kecakapannya 
adalah tinggi dengan rata-rata nilainya adalah 0,8; 
sehingga PBI merupakan model pembelajaran yang 

efektif untuk melatih kecakapan hidup khususnya 
kecakapan akademik. 

Tabel 4.9. N-Gain Kecakapan Hidup Siswa 

Indikator Kecakapan 
Akademik 

Nilai Rata-rata N-
Gain 

Kriteria 
Pretest Postest 

Rumusan Masalah 1,81 4,58 0,9 Tinggi 

Hipotesis 1,32 4,39 0,8 Tinggi 

Merancang Percobaan 5,23 11,06 0,6 Sedang 
Menuliskan Langkah 
Kerja 0,81 15,74 0,8 Tinggi 

Menentukan Simpulan 1,94 4,26 0,8 Tinggi 

Dalam setiap aspek kecakapan akademik tersebut, 
terdapat nilai N-Gain pada indikator rumusan masalah 
adalah 0,9 dengan kriteria tinggi. Hal ini terjadi 
peningkatan yang tinggi, karena siswa telah melalui 
scaffolding pada awal pembelajaran sehingga siswa 
mampu merumuskan masalah pada permasalahan yang 
telah diberikan. 

Pada indikator merumuskan hipotesis, rata-rata 
siswa memperoleh nilai 0,8 dengan kriteria tinggi. Hal ini 
siswa sudah melakukan pelatihan dari pembelajaran 
sehingga siswa mampu merumuskan hipotesis atau 
jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 
ditentukan. Selain itu juga didukung dengan bimbingan 
yang dituliskan pada LKS yang setiap LKS-nya 
memberikan kemudahan dalam menuliskan hipotesis dan 
didukung dengan hasil respon siswa yang menyatakan 
100% LKS yang diberikan mudah dimengerti dan 
dipahami. 

Pada indikator merancang percobaan, rata-rata 
siswa memperoleh nilai N-Gain 0,6 dengan kriteria 
sedang. Hal ini dalam merancang percobaan, siswa harus 
merancang dan menyusun percobaan yang akan 
dilakukannya secara mandiri sesuai dengan inovasi dan 
kreasi siswa sendiri, namun tidak lepas dari prosedur 
yang ditentukan. Sehingga dalam tahap indikator ini, 
siswa masih membutuhkan bimbingan guru. Selain itu 
perangkat yang diberikan kepada siswa belum 
sepenuhnya membimbing siswa dalam merancang 
percobaan.  

Untuk indikator menuliskan langkah kerja, rata-rata 
siswa memperoleh nilai N-Gain 0,8 dengan kriteria 
tinggi. Hal ini siswa hanya menuliskan langkah kerja 
dalam percobaan yang telah dirancangnya. Dan tidak 
terlalu sulit untuk siswa. Dan juga didukung dengan LKS 
yang melatih siswa untuk menuliskan langkah kerja 
dalam percobaan yang telah dirancang sehingga 
pelaksanaannya dapat terlaksana dengan mudah. 

Pada indikator menentukan simpulan, rata-rata 
siswa memperoleh peningkatan nilai N-Gain 0,8 dengan 
kriteria tinggi. Hal ini membuktikan bahwa siswa sudah 
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